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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

3.1.Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtoae deskriptif
eksploratif. Menurut Suryabrata (1983), metode dpskeksploratif yaitu sebuah
metode dengan tujuan untuk mendapatkan data dasay giperlukan sebagai
pangkalan untuk penelitian lebih lanjut ataupunageb dasar untuk membuat
keputusan

Melalui metode ini penulis akan menggali secara lomeengenai penerapan
teknik konservasi pada lahan kering yang diterapkatani dan menilai
kesesuaian teknik konservasi tersebut dengan Iesistit lahan serta
menghubungkan penerapan teknik konservasi terséémgan kondisi sosial

ekonomi petani.

3.2.Populasi dan Sampel
3.2.1. Populas
Sumaatmadja (1988:112) mengatakan bahwa “Keselnrigeala,
individu, kasus dan masalah yang diteliti, yang ailadaerah penelitian
menjadi objek penelitian geografi. Semua kasusyiitid dan gejala yang ada
di daerah penelitian disebut populasi penelitiau amniverse”.
Menurut Riduwan (2003 : 8) “Populasi merupakan klgtau subjek

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi sygaedt tertentu berkaitan



61

dengan masalah penelitian”. Populasi penelitiadiriedari populasi wilayah
dan populasi responden. Populasi wilayah adalabrugellahan pertanian
bekas longsoran di Gunung Mandalawangi yang mearp&han kering dan
populasi responden adalah petani yang mengolam lgieatanian bekas
longsoran.

3.2.2. Sampsd

Menurut Sumaatmadja (1988 : 112) “Sampel adalafabatari populasi
(cuplikan contoh) yang mewakili kriteria bagian diambil dari keseluruhan
sifat atau generalisasi yang ada pada populasi”.

Berdasarkan masalah yang akan dibahas maka dalaentokan sampel
penelitian ini digunakan teknik sampel wilayadrea probality sampling)
yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan menghmbkil dari setiap
wilayah yang terkena longsor yang terdapat dalapulasi. Kawasan longsor
di Gunung Mandalawangi mencakup 2 petak yaitu pé&a#tan petak 6
dengan luas yang terkena longsor £ 16,9 Ha di kamvdsitan. Sampel
wilayah diambil berdasarkan kemiringan lereng sghln6 sampel yang
mewakili setiap daerah yang terkena longsor berkaséagian atas, tengah
dan bawah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pgetabar 3.1.

Sedangkan untuk sampel respondennya menggunakamik tek
pengambilan secara aksidental yaitu semua petarg géemui pada saat
penelitian dijadikan sampel. Riduwan (2003 : 19nhgaakan bahwa :

“Sampling aksidental adalah teknik penentuan safmpelasarkan faktor

spontanitas, artinya siapa saja yang secara teladiaga bertemu dengan

peneliti dan sesuai dengan karakteristiknya, makagtersebut dapat
digunakan sebagai sampel (responden)”.
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Mengenai penentuan jumlah sampel, Sumaatmadja 8(198113)
mengemukakan bahwa “besarnya sampel tidak adatkaterangka yang
pasti, yang terpenting adalah sampel harus mewadifat populasi”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis mesnisaapel responden

sebanyak 98 responden.

3.3. Variabel Penelitian

Menurut Rafi'i (1996 : 46), variable penelitian ngamdung pengertian
ukuran, sifat, ciri yang dimiliki oleh anggota-amgg suatu kelompok atau suatu
yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompoR.|&iariabel penelitian dalam

judul penelitian ini adalah terdiri dari variabeldas dan variabel terikat.

Gambar 3.2. Variabel Penedlitian

Variabel Bebas (X) Variabel terikat (Y)

Faktor Pendorong Aktivitas
* Kepemilikan lahan

« Tingkat pendapatan

« Tingkat pendidikan

Karakteristik Lahan

) Kemlrlngan lereng Aktivitas Petani Pada
) Kond!s! tanah . Lahan Pertanian Bekas
* Kondisi geologi Longsoran di Gunung
* Vegetasi Mandalawangi

Teknik Pertanian

* Sistem tanam
* Polatanam

« Jenis tanaman
* Pemeliharaan tanaman
* Teknik konservasi
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi, yaitu teknik pengamatan secara langsaritadap gejala,
fenomena dan fakta yang ada di daerah penelititat. yang digunakan
yaitu pedoman observasi digunakan untuk menganaadikkeristik lahan
dan teknik konservasi yang digunakan petani.

2. Wawancara, yaitu peneliti menanyakan langsung kepasbonden tanpa
perantara di daerah penelitian dengan menggunad@onpan berstruktur
untuk mengamati kondisi sosial ekonomi petani daktor pendorong
aktivitas. Wawancara dalam penelitian ini dilakukarnadap petani lahan
kering.

3. Studi dokumentasi, yaitu penarikan data dari leraHaghbaga yang
terkait dengan penelitian ini. Teknik ini digunakamuk melengkapi data
yang berkaitan dengan penelitian baik berupa datestik maupun peta-
peta tematik serta foto-foto yang dibutuhkan dgpahgan.

4. Kajian Pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengenggunakan
literatur seperti buku, jurnal, internet, dan l&m yang berhubungan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Kajiastaga digunakan
untuk memperoleh referensi tentang iklim, tanalolag, geomorfologi,

data kependudukan, luas kawasan longsor, dandain-|

3.5. Teknik Analisa
Data dianalisis dengan menggunakan teknik anafigantitatif. Teknik

analisis kuantitatif digunakan untuk mengelola danginterpretasikan data
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yang berbentuk angka atau yang bersifat sistemdgsis analisisnya

menggunakan analisis persentase dengan menggumnakas :

P= inOCP/o
N

Dimana P> persentase (%) yang dicari
f = jumlah responden yang memilih alternative jawaban
N = jumlah keseluruhan responden
Adapun kriteria persentase yang digunakan menurikuAto (1990:57)

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Perhitungan Prosentase
Prosentase Keterangan
0 % tidak ada
1-24% sebagian kecll
25—-49 % kurang dari setengahnya
50 % setengahnya
51-74% lebih dari setengahnya
75 —-99 % sebagian besar
100 % seluruhnya
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Karakteristik Lahan
1. Kemiringan Lereng
2. Kondisi tanah

3. Kondisi Geologi
4. Vegetasi

Faktor Pendorong Aktivitas
1. Kepemilikan lahan

Aktivitas Petani
1.Cara pengolahan lahan
2.Sistem tanam

2. Tingkat Pendapatan

3. Tingkat pendidikan

3.Pola tanam

4 Jenis tanaman
5.Pemeliharaan tanaman
6.Teknik konservasi
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Gambar 3.3. Bagan Alur Pendlitian




